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 Karya seni adalah sebuah bahasa visual dari penciptanya yang merupakan 
pengalaman atas permasalahan tertentu yang diamatinya dan diungkapkan dalam 
karya rupa dengan media dan teknik yang dikuasai. Karya seni rupa yang baik 
diharapkan memiliki karakteristik tersendiri melalui gaya yang berbeda dengan 
kekuatan dan keunikan, di samping di dalam isinya juga diharapkan dapat mampu 
menggugah perasaan batin sehingga karya tersebut dapat diperbincangkan secara 
luas. 
 Seni sebagai salah satu media untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran 
senimannya. Semua itu berawal dari kemampuan mencipta dalam mengekspresikan 
pengalaman estetis yang telah didapatnya. Melalui seni ide-ide yang muncul dari 
keseharian baik itu kondisi sosial politik dan sebagainya dituangkan ke dalam bentuk 
karya. Lingkungan menjadi penyumbang ide terbesar dalam menciptakan sebuah 
karya. Permasalahan yang muncul dalam lingkungan dapat menjadi gagasan yang 
menarik. 
A. Latar Belakang 
 Komik adalah salah satu media hiburan yang banyak dinikmati anak-anak 
hingga orang dewasa. Melalui cerita bergambar ini diperkenalkanlah tokoh-tokoh 
seperti Doraemon, Asterix, Donal Bebek, Superman, Batman, Tiger Wong dan lain-
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lain. Berawal dari sebuah komik Donal Bebek yang diberikan oleh orang tua, 
ketertarikan penulis terhadap dunia komik ini semakin bertambah hingga dewasa. 
Komik mempunyai daya tarik yang mampu membawa pembacanya ke dalam cerita 
yang digambarkan, memunculkan imajinasi tersendiri. Setelah membaca komik 
sering kali timbul keinginan untuk menirukan gaya dan karakter masing-masing 
tokoh seperti Batman atau Superman yang tidak sekadar menikmati gambar namun 
mengidentifikasi mulai dari gaya pakaian, bicara, hingga tingkah lakunya. Semua 
dilakukan karena ingin terlihat sama dengan sosok tokoh komik, meskipun seringkali 
hanya bermodal pakaian sederhana serta gerakan yang terbatas pada apa yang bisa 
dilakukan oleh anak kecil, namun ini tidak menghalangi keinginan untuk 
mengekspresikan diri layaknya karakter dalam komik. Komik favorit penulis adalah 
komik bergenre Superhero 
Dalam komik kesukaan penulis seperti Batman, Superman, dan Si Buta dari 
Gua Hantu selalu terdapat dua karakter yang menonjol, yaitu pahlawan (Hero) dan 
penjahat (Villain). Hero adalah tokoh yang mempunyai tendensi untuk menolong 
orang lain, menyelamatkan dunia dari kejahatan. Mereka selalu melakukan aksi-aksi 
yang luar biasa, tokoh Batman menyelamatkan kota Gotham dari kejahatan, Wiro 
Sableng tokoh pahlawan fiksi Indonesia yang menjaga kedamaian negri dari pendekar 
aliran hitam. Sebaliknya villain seperti Joker merupakan tokoh penjahat yang 
bernafsu untuk menguasai dunia demi mendapatkan apa yang diinginkan mereka, 
dengan merusak, menjarah bahkan membunuh. Kedua karakter yang berlawanan ini 
sama-sama memiliki kekuatan super dalam melancarkan aksinya. 
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 Saat dewasa terjadi perubahan dalam cara memandang dan pemahaman hero 
dan villain,  tidak hanya sebatas pada tokoh dalam komik yang memiliki kekuatan 
super, hero dan villain merupakan gambaran dari karakter manusia di dunia nyata, 
merupakan gambaran dari sifat-sifat manusia dalam kehidupan sehari-hari. Manusia 
memiliki sisi baik dan buruk di dalam dirinya, yang kemudian akan menentukan 
tindakan yang bisa berakibat baik atau buruk bagi orang lain maupun diri sendiri.  
Hero tidak lagi dipandang sebagai seorang yang berkekuatan super dan 
mampu melakukan apapun yang mustahil bagi manusia biasa. Hero merupakan 
sebuah perjuangan pemikiran atau tindakan manusia yang membutuhkan keberanian 
serta pengorbanan. Tidak terbatas pada besar kecilnya tindakkan yang dilakukan serta 
seperti apa fisik pelakunya. Hero merupakan simbol kebaikan, rasa aman serta 
ketulusan. Seorang hero bisa saja hadir dengan tindakan kecil namun berarti bagi 
hidup seseorang, bisa saja seorang yang pengecut namun melawan dirinya karena 
keinginan untuk melindungi sesuatu. Memberanikan diri untuk melawan rasa 
takutnya. Hero dinilai dari ketulusan, keinginan serta pengorbanan yang dilakukan 
pelakunya. 
 Begitu juga sebaliknya, villain atau seorang penjahat dalam dunia nyata tidak 
hanya seseorang berkekuatan super yang ingin menguasai dunia dengan 
kejahatannya, atau seorang psikopat. Villain merupakan tindakan serta pemikiran 
dalam diri manusia yang berdampak buruk bagi orang lain dan dirinya sendiri. Sosok 
villain merupakan orang yang memiliki penyimpangan perilaku yang merugikan 
orang lain. Penyimpangan perilaku ini mengarah pada hal yang negatif, cenderung 
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untuk merusak dan melukai. Villain merupakan sebuah karakter yang datang dari 
keinginan untuk mendominasi, menguasai, serta sifat rakus yang ada dalam diri 
manusia. 
 Sifat-sifat villain dapat diidentifikasi pada kawan-kawan ketika SMA dulu,  
seorang siswa bandel yang sangat suka mengintimidasi siswa lain yang lebih lemah, 
kelakuan tersebut dianggap sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi siswa tersebut. 
Sebaliknya ada juga seorang siswa yang melawan rasa takutnya dan rela babak belur 
karena menolong teman karibnya dari tindakan pemerasan oleh preman di sekitar 
sekolahnya dianggap sebagai pahlawan. 
 Kesadaran akan hero dan villain ini muncul kembali pada akhir masa 
pendidikan di ISI Yogyakarta. Menampilkan tokoh hero dan villain dalam kehidupan 
sehari-hari untuk dijadikan objek lukisan memiliki tantangan tersendiri. 
Menggabungkan unsur-unsur komik ke dalam lukisan dengan figur-figur yang 
imajinatif dengan pengamatan dan pengalaman tentang permasalahan yang ada dalam 
keseharian. Hero dan villain sangat inspiratif untuk dijadikan dasar pijakan dalam 
penciptaan sebuah karya seni lukis yang menarik. Oleh karena itulah tema ini dipilih 
untuk tugas akhir. 
B. Rumusan Penciptaan 
 Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan yang menjadi 
dasar pijakan dalam proses penciptaan. Beberapa hal yang menjadi permasalahan atau 
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ide yang hendak diuraikan dalam tulisan maupun karya seni dalam tugas akhir ini 
adalah: 
1. Sikap/perilaku hero dan villain apa saja yang menarik untuk diungkapkan 
menjadi karya seni lukis. 
2. Bagaimana visualisasi karakter hero dan villain dalam Lukisan. 
3. Bahan dan alat apa, serta teknik bagaimana yang dipergunakan untuk 
melukiskannya. 
C. Tujuan 
Penciptaan karya seni itu juga memiliki tujuan masing-masing. Beberapa hal 
yang menjadi tujuan penciptaan karya seni ini adalah: 
1. Mengemukakan prilaku hero dan villain. 
2. Memvisualisasikan hero dan villain  ke dalam lukisan. 
3. Memanfaatkan bahan dan alat serta teknik untuk menampilkan ide hero dan 
villain menjadi lukisan. 
D. Makna Judul 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul mengenai “Hero 
dan Villain dalam Penciptaan Karya Seni Lukis” maka definisi dari kata atau istilah 
yang digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut: 
Hero : 
Dalam kamus Oxford Dictionaries 
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Hero: a person, typically a man, who is admired for their courage 
outstanding achievenments, or noble qualites.
1
 
Dalam bahasa indonesia: orang, biasanya seorang pria, yang dikagumi karena 
keberanian prestasi luar biasa mereka, atau sifat-sifat mulianya.  
dalam kamus besar bahasa indonesia 
Hero: 1 orang yang dihormati karena keberanian (pribadi yang mulia dan 
sebagainya); pahlawan; 2 orang yang dikagumi karena kecakapan, dalam 




Menurut Stan Lee: 
Hero is a person who does heroic deeds and has the ability to do them in a 
way that a normal person couldn’t.3 
 
Villain : 
Dalam kamus Oxford Dictionaries  
Villain : (In a film, novel, or play) a character whose evil actions or motives 
are important to the plot.
4
 
Dalam bahasa indonesia: (di dalam film, novel, atau permainan) suatu 
karakter yang memiliki tindakan atau motif jahat yang penting untuk plot. 
                                                            
1www.oxforddictionaries.com/definition/english/hero n.d. , diakses pada tanggal 20 Mei 2016 
pukul 20.25 
2 Kbbi.web.id/Hero., Diakses pada tanggal 3 Juli 2016, pukul 14.19 
3 Robin S. Rosenberg dan Peter Coogan, What Is A Superhero, (Usa: Oxford University Press, 
2013), p.5 
4www.oxforddictionaries.com . op.cit., villain 
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Dalam kamus besar bahasa indonesia 
Kejahatan : 1 perbuatan yang jahat; 2 sifat yang jahat; 3 dosa; 4 perilaku yang 




Menurut Stan Lee: 
Villain is a person who does evil deeds and has the ability to do them in a way 
that a normal person couldn’t.6 
Dalam        : 
   
“bagian yang di dalam“7 
 
Penciptaan : 
Menurut Soedarso Sp. 
Penciptaan adalah berasal dari kata kerja “cipta” yang artinya imajinasi untuk 




Seni Lukis : 
Menurut Soedarso Sp. Seni lukis merupakan : 
“Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua 
dimensional dengan menggunakan garis dan warna”.9 
                                                            
5 Kbbi.web.id.op.cit., kejahatan 
6 Robin S. Rosenberg dan Peter Coogan, What Is A Superhero, (Usa: Oxford University Press, 
2013), p.5 
7 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 
2009),  p.114. 
8 Soedarso Sp, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta: Saku 
Dayar Sana, 1990),  p.109. 
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Kesimpulan dari penjelasan di atas mengenai penegasan judul “Hero dan 
Villain dalam Penciptaan Seni Lukis” adalah perwujudan hero dan villain serta 
karakter dan sifatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tulisan ini hero berarti 
seseorang yang melakukan tindakan positif, berani melawan rasa takut, berani 
berkorban, untuk seseorang yang kemudian menjadi sesuatu yang sangat berarti bagi 
orang itu atau masyarakat. Sementara secara umum villain merupakan kebalikan dari 
hero. Villain adalah orang yang memiliki perilaku menyimpang dan cenderung 
menyukai hal-hal yang negatif. Imajinasi Hero dan Villain tersebut kemudian 
diwujudkan ke dalam bentuk lukisan. 












                                                                                                                                                                         
9 Ibid, p.11. 
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